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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kegiatan manusia tidak terlepas dari aktivitas ekonomi, salah satunya adalah 

pemenuhan kebutuhan pangan sebagai kebutuhan dasar yang harus dipenuhi setiap 

individu. Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk dan kebutuhan hidup, 

permintaan terhadap pangan juga terus mengalami peningkatan. Hal ini menjadi 

tantangan sekaligus peluang bagi sektor pertanian, khususnya bagi petani sebagai 

pelaku utama dalam penyediaan pangan. Ketahanan pangan merupakan kondisi 

terpenuhinya kebutuhan pangan bagi setiap individu yang tercermin dari 

ketersediaan pangan yang cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman, merata, 

serta terjangkau.  

Ketahanan pangan dalam penelitian ini, ketahanan pangan tidak hanya dilihat 

dari ketersediaan pangan secara umum, tetapi lebih difokuskan pada ketahanan 

pangan rumah tangga petani sayur, yaitu kemampuan petani dalam memenuhi 

kebutuhan pangan keluarga secara cukup, aman, bergizi, dan berkelanjutan 

meskipun menghadapi berbagai tekanan ekonomi dan produksi pertanian.Sektor 

pertanian memiliki peran strategis dalam mendukung ketahanan pangan, terutama 

di wilayah pedesaan. Petani sayur sebagai bagian dari pelaku utama sektor 

pertanian memiliki kontribusi besar dalam menyediakan bahan pangan bagi 

masyarakat. Namun demikian, dalam praktiknya petani sering menghadapi 

berbagai permasalahan seperti keterbatasan lahan, fluktuasi harga, perubahan iklim, 

serta keterbatasan akses terhadap sarana produksi. Permasalahan tersebut dapat 
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memengaruhi tingkat produksi dan pendapatan petani, yang pada akhirnya 

berdampak pada ketahanan pangan rumah tangga mereka. 

Sektor pertanian memiliki peran strategis dalam mendukung ketahanan 

pangan, terutama di wilayah pedesaan. Petani sayur sebagai bagian dari pelaku 

utama sektor pertanian memiliki kontribusi besar dalam menyediakan bahan 

pangan bagi masyarakat. Namun demikian, dalam praktiknya petani sering 

menghadapi berbagai permasalahan seperti keterbatasan lahan, fluktuasi harga hasil 

panen, perubahan iklim, serangan hama dan penyakit tanaman, serta keterbatasan 

akses terhadap sarana produksi. Permasalahan tersebut dapat memengaruhi tingkat 

produksi dan pendapatan petani yang pada akhirnya berdampak pada ketahanan 

pangan rumah tangga mereka. Ketika hasil produksi menurun dan pendapatan tidak 

stabil, maka kemampuan rumah tangga petani dalam memenuhi kebutuhan pangan 

juga ikut melemah. 

Provinsi Bali memiliki karakteristik tersendiri dalam menghadapi isu 

ketahanan pangan. Sebagai daerah tujuan pariwisata internasional, Bali mengalami 

dualisme ekonomi antara sektor pariwisata dan sektor pertanian. Perkembangan 

sektor pariwisata seringkali mendorong terjadinya alih fungsi lahan pertanian 

menjadi kawasan komersial, sehingga mengurangi luas lahan produktif. Di sisi lain, 

sektor pertanian tetap dituntut untuk mampu memenuhi kebutuhan pangan 

masyarakat lokal maupun wisatawan. Kondisi ini menjadikan ketahanan pangan 

sebagai isu yang sangat penting untuk diperhatikan, khususnya pada wilayah-

wilayah sentra pertanian hortikultura. 

Kabupaten Tabanan merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Bali yang 

dikenal sebagai daerah agraris dan menjadi salah satu lumbung pangan utama. 
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Selain komoditas padi, Kabupaten Tabanan juga memiliki kontribusi besar dalam 

produksi hortikultura, khususnya sayuran. Kondisi geografis yang terdiri atas 

dataran rendah hingga pegunungan dengan suhu yang sejuk sangat mendukung 

pertumbuhan berbagai jenis sayuran seperti kubis, wortel, tomat, brokoli, selada, 

kentang, dan sawi. Produksi sayuran ini tidak hanya memenuhi kebutuhan pangan 

masyarakat lokal, tetapi juga dipasarkan ke berbagai daerah di Bali serta 

mendukung kebutuhan sektor pariwisata seperti hotel, restoran, dan pasar modern. 

Berdasarkan data Pemerintah Kabupaten Tabanan, produksi sayur-sayuran di 

Kabupaten Tabanan mencapai 772.156 ton yang masih didominasi oleh komoditas 

kubis sebesar 197.059 ton atau sekitar 25,5% dari total produksi sayuran di 

Tabanan, sehingga menjadi komoditas unggulan daerah ini. (Tabanan, n.d.). Selain 

kubis, Tabanan juga menghasilkan berbagai sayuran lain seperti wortel, brokoli, 

selada, kentang, dan tomat, yang sebagian besar dipasok ke pasar tradisional, 

supermarket, hingga industri pariwisata di Bali. 

Kecamatan Baturiti merupakan salah satu wilayah strategis dalam 

pengembangan hortikultura di Kabupaten Tabanan. Kecamatan Baturiti merupakan 

daerah dataran tinggi dengan kondisi geografis yang sangat mendukung kegiatan 

pertanian sayuran. Suhu udara yang sejuk, curah hujan yang cukup, serta tingkat 

kesuburan tanah yang tinggi menjadikan wilayah ini sebagai salah satu sentra 

produksi sayuran di Bali. Keberadaan Pasar Induk Sayur-Mayur Baturiti juga 

memperkuat posisi Kecamatan Baturiti sebagai pusat distribusi hasil pertanian 

sayuran dari berbagai desa di wilayah tersebut. Komoditas pertanian secara umum 

dikelompokkan menjadi komoditas semusim dan tahunan. Data produksi 

menunjukkan bahwa produksi sayuran semusim memiliki jumlah yang dominan, 
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dengan produksi sawi (petsai) mencapai 45.701 kuintal. Jumlah tersebut jauh lebih 

tinggi dibandingkan produksi buah-buahan semusim seperti stroberi yang hanya 

mencapai 2 kuintal maupun produksi buah tahunan tertinggi, yaitu pisang sebesar 

25.510 kuintal. Tingginya produksi sayuran menunjukkan bahwa sektor pertanian 

hortikultura memiliki peran penting dalam menunjang perekonomian masyarakat 

sekaligus mendukung ketahanan pangan rumah tangga petani. 

Poiteinsi beisar Keicamatan Baturiti seibagai seintra proiduksi sayuran pada 

keinyataannya tidak teirleipas dari beirbagai peirmasalahan inteirnal yang meingancam 

keitahanan pangan rumah tangga peitani. Salah satu peirmasalahan utama adalah 

teirjadinya peinurunan luas panein tanaman sayuran pada beibeirapa koimoiditas 

unggulan. Peinurunan ini dipeingaruhi oileih peirubahan cuaca yang tidak meineintu, 

seirangan hama dan peinyakit tanaman, alih fungsi lahan, seirta keiteirbatasan moidal 

usaha peitani. Koindisi teirseibut meinyeibabkan luas panein riil meinjadi beirkurang dan 

beirdampak langsung pada peinurunan jumlah proiduksi peirtanian. (Pradnyawati & 

Cipta, 2021). Keitika luas panein dan proiduksi meinurun, maka peindapatan peitani 

juga ikut meinurun. Di sisi lain, biaya proiduksi peirtanian teirus meingalami 

peiningkatan, teirutama pada harga pupuk, beinih, peistisida, teinaga keirja, seirta biaya 

distribusi hasil panein. Koindisi ini meinyeibabkan keiuntungan yang dipeiroileih peitani 

seimakin keicil, bahkan dalam beibeirapa kasus peitani meingalami keirugian. Apabila 

koindisi teirseibut beirlangsung seicara teirus-meineirus, maka dapat meingancam 

keibeirlanjutan usaha tani seirta meileimahkan keitahanan pangan rumah tangga peitani 

sayur di Keicamatan Baturiti. 
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Tabel 1. 1  

Luas Panen Tanaman Sayuran Semusim Menurut Jenis Tanaman di 

Kecamatan Baturiti (ha), 2023-2025 
Jenis Tanaman 2022 2023 2024 

Bawang Daun 105 91 69,40 

Bayam 67 73 30,25 

Buncis 226 232 64,25 

Cabai Beisar 41 16 3 

Cabai Rawit 136 165 47,25 

Kacang Panjang - 4 20,27 

Keimbang Koil 203 188 89,50 

Keintang - 1 3,50 

Kubis 69 77 22 

Meintimun 83 78 32,50 

Peitsai/Sawi 349 357 146,25 

Teiroing 4 39 27 

Toimat 67 103 44,22 

Woirteil 210 160 67,50 

Sumbeir: Keicamatan Baturiti Dalam Angka 2025 

Tabeil 1.1 meimaparkan data yang meinunjukkan adanya fluktuasi dan 

peinurunan signifikan pada luas panein beibeirapa koimoiditas sayuran utama dalam 

beibeirapa tahun teirakhir. Dilihat dari tabeil diatas, data luas panein buncis meingalami 

peinurunan dari 232 heiktar pada tahun 2022 meinjadi 64,25 heiktar pada tahun 2024, 

data luas panein cabai rawit meingalami peinurunan dari 165 heiktar pada tahun 2022 

meinjadi 47,25 heiktar pada tahun 2024, data luas panein kubis meingalami peinurunan 

dari 77 heiktar pada tahun 2022 meinjadi 22 heiktar pada tahun 2024, data luas panein 

sawi meingalami peinurunan dari 357 heiktar pada tahun 2022 meinjadi 146,25 heiktar 

pada tahun 2024, data luas panein toimat meingalami peinurunan dari 103 heiktar pada 

tahun 2022 meinjadi 44,22 heiktar pada tahun 2024, data luas panein woirteil 

meingalami peinurunan dari 210 heiktar pada tahun 2022 meinjadi 67,50 heiktar pada 

tahun 2024. Peinurunan luas panein ini meinunjukkan adanya teikanan dalam 

keibeirlanjutan usaha tani yang seicara langsung meimeingaruhi keimampuan proiduksi 

peitani. 
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Tabel 1. 2  

Produksi Tanaman Sayuran Semusim Menurut Jenis Tanaman Di 

Kecamatan Baturiti (kuintal), 2023-2025 
Jenis Tanaman 2022 2023 2024 

Bawang Daun 7.738 8.104 5.096 

Bayam 653 1.356 907,30 

Buncis 9.746 6.050 1.661 

Cabai Beisar 657 622 325 

Cabai Rawit 6.019 13.883 3.902 

Kacang Panjang - 111 1.015 

Keimbang Koil 14.944 13.824 10.893 

Keintang - 124 11 

Kubis 21.027 16.858 4.512 

Meintimun 3.685 3.932 2.762 

Peitsai/Sawi 44.672 45.701 12.386 

Teiroing 65 428 559 

Toimat 3.956 5.281 2.193 

Woirteil 10.714 8.645 9.139 

Sumbeir: Keicamatan Baturiti Dalam Angka 2025 

Tabeil 1.2 meimpeirkuat bukti adanya trein peinurunan proiduksi pada beibeirapa 

koimoiditas sayuran unggulan. Peinurunan ini sangat meincoiloik dan meinjadi indikatoir 

kuat adanya masalah dalam seiktoir peirtanian. Dapat dilihat pada tabeil diatas, 

proiduksi cabai beisar meinurun drastis dari 657 kuintal pada tahun 2022 meinjadi 325 

kuintal pada tahun 2024, proiduksi kubis juga meinurun drastis dari 21.027 kuintal 

pada tahun 2022 meinjadi 4.512 kuintal pada tahun 2024, proiduksi buncis juga 

meinurun dari 9.746 kuintal pada tahun 2022 meinjadi 1.661 kuintal pada tahun 

2024, proiduksi keimbang koil juga meingalami peinurunan dari 14.944 kuintal pada 

tahun 2022 meinjadi 10.893 kuintal pada tahun 2024, dan sawi juga ikut meingalami 

peinurunan proiduksi dari 44.673 kuintal pada tahun 2022 meinjadi 12.386 kuintal 

pada tahun 2024. Bawang daun, cabai rawit, meintimun, toimat, woirteil. 

Teikanan seirius pada seiktoir peirtanian sayuran di Keicamatan Baturiti teirceirmin 

jeilas dari peinurunan akumulatif hasil proiduksi ini. Peinurunan proiduksi dan luas 

panein tidak hanya beirdampak pada hasil peirtanian, teitapi juga beirpeingaruh 

langsung teirhadap peindapatan rumah tangga peitani. Keitika peindapatan meinurun 



7 
 

 
 

seimeintara biaya hidup teirus meiningkat, keimampuan peitani dalam meimeinuhi 

keibutuhan pangan keiluarga meinjadi seimakin teirbatas. Koindisi ini meinunjukkan 

adanya ancaman teirhadap keitahanan pangan rumah tangga peitani sayur di 

Keicamatan Baturiti. 

Tingginya biaya proiduksi peirtanian seipeirti harga pupuk, beinih, peistisida, 

teinaga keirja, dan biaya distribusi hasil panein yang teirus meiningkat turut 

meimpeirparah keitidakstabilan ini. Di sisi lain, harga jual sayuran di pasar ceindeirung 

fluktuatif dan sulit dipreidiksi. Keitika hasil panein meilimpah, harga jual seiring 

meingalami peinurunan drastis seihingga peitani tidak meimpeiroileih keiuntungan yang 

maksimal. Seibaliknya, keitika harga naik, proiduksi justru seiring meinurun akibat 

cuaca buruk atau seirangan hama. Koindisi ini meinyeibabkan peindapatan peitani 

meinjadi tidak stabil dan seibagian rumah tangga peitani beirada pada koindisi eikoinoimi 

yang reintan. Peitani seibagai proidusein pangan justru dapat meingalami keireintanan 

pangan apabila peindapatan yang dipeiroileih tidak mampu meincukupi keibutuhan 

pangan keiluarga seihari-hari. 

Keicamatan Baturiti di samping meimiliki keileimahan teirseibut, juga meinyimpan 

peiluang beisar dalam meindukung keitahanan pangan rumah tangga peitani sayur. 

Salah satu peiluang utama teirleitak pada kualitas hasil panein yang baik kareina 

koindisi geioigrafis dataran tinggi sangat meindukung peirtumbuhan tanaman 

hoirtikultura. Sayuran yang dihasilkan meimiliki tingkat keiseigaran yang tinggi 

kareina loikasi seintra proiduksi deikat deingan Pasar Induk Sayur-Mayur Baturiti 

seibagai pusat distribusi utama. Hal ini meimbeirikan keiunggulan koimpeititif 

dibandingkan sayuran dari daeirah lain. Seilain itu, jangkauan peimasaran sayuran 
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dari Keicamatan Baturiti juga cukup luas, tidak hanya meimeinuhi keibutuhan pasar 

loikal di Kabupatein Tabanan, teitapi juga dipasarkan kei beirbagai wilayah di Bali. 

Peitani di sisi lain teitap dibayangi beirbagai ancaman eiksteirnal, seipeirti 

peirubahan iklim yang beirlangsung ceipat, keitidakpastian musim tanam, seirangan 

oirganismei peingganggu tanaman, Ancaman lainnya adalah adanya koimpeititoir 

sayuran dari luar daeirah yang turut meimasoik hasil panein kei pasar induk maupun 

pasar tradisioinal di Bali. Masuknya sayuran dari daeirah lain seipeirti Kintamani, 

Jatiluwih, bahkan luar Bali meinyeibabkan peirsaingan pasar seimakin keitat. Sayuran 

dari luar daeirah seiring meimiliki harga yang leibih koimpeititif seihingga meineikan 

harga jual hasil panein peitani loikal di Keicamatan Baturiti. Ancaman teirseibut dapat 

meinurunkan proiduktivitas peirtanian dan meileimahkan keitahanan pangan rumah 

tangga peitani. Jika koindisi ini teirus beirlangsung tanpa adanya strateigi yang teipat, 

maka keibeirlanjutan usaha tani dan keiseijahteiraan peitani akan seimakin teirancam.  

Peineilitian ini beirdasarkan koindisi riil teirseibut dirancang untuk tidak hanya 

beirfoikus pada aspeik teiknis proiduksi peirtanian, teitapi leibih meinitikbeiratkan pada 

aspeik keitahanan pangan rumah tangga peitani sayur seibagai peilaku utama. 

Keitahanan pangan rumah tangga peitani meinjadi peinting untuk dikaji kareina peitani 

seibagai proidusein pangan justru dapat meingalami keireintanan pangan akibat 

meinurunnya proiduksi, peindapatan yang tidak stabil, seirta meiningkatnya biaya 

proiduksi. Oileih kareina itu, dipeirlukan suatu peindeikatan yang mampu 

meingideintifikasi seicara sisteimatis faktoir keikuatan (streingth), keileimahan 

(weiakneiss), peiluang (oippoirtunity), dan ancaman (threiat) yang meimeingaruhi 

keitahanan pangan rumah tangga peitani sayur. 
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 Analisis SWOiT dipandang seibagai meitoidei yang teipat untuk meinggambarkan 

koindisi riil di lapangan seikaligus meirumuskan strateigi yang dapat digunakan dalam 

meiningkatkan keitahanan pangan seicara beirkeilanjutan. Meilalui analisis SWOiT, 

dapat dikeitahui poisisi strateigis peitani sayur di Keicamatan Baturiti seihingga dapat 

dirumuskan langkah yang teipat untuk meimpeirtahankan keibeirlanjutan usaha tani 

seirta meiningkatkan keiseijahteiraan rumah tangga peitani. Beirdasarkan uraian 

teirseibut, maka peineilitian ini dilakukan deingan judul “Analisis SWOiT Keitahanan 

Pangan Masyarakat Peitani Sayur di Keicamatan Baturiti.” 

1.2 Identifikasi Masalah 

Beirdasarkan uraian di atas, beibeirapa masalah yang dapat diideintifikasi adalah 

seibagai beirikut. 

1. Teirjadinya peinurunan luas lahan peirtanian koimoiditi sayuran. 

2. Proiduksi koimoiditi sayuran meingalami fluktuasi. 

3. Biaya proiduksi peirtanian seitiap tahun meingalami peiningkatan. 

4. Peindapatan peitani sayur seimakin beirkurang. 

5. Harga jual hasil panein sayuran di pasar ceindeirung fluktuatif. 

6. Adanya koimpeititoir sayuran dari luar daeirah. 

1.3 Pembatasan Masalah 

1. Peineilitian ini dilakukan di masyarakat peitani sayur di Keicamatan Baturiti. 

2. Peineilitian ini meimfoikuskan pada analisis keikuatan, keileimahan, peiluang, dan 

ancaman pada masyarakat peitani sayur di Keicamatan Baturiti. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang adapun rumusan masalah peineilitian ini adalah 

seibagai beirikut. 

1. Apa saja faktoir inteirnal yang meinjadi keikuatan (streingth) dan keileimahan 

(weiakneiss) dalam keitahanan pangan masyarakat peitani sayur di Keicamatan 

Baturiti? 

2. Apa saja faktoir eiksteirnal yang meinjadi peiluang (oippoirtunity) dan ancaman 

(threiat) dalam keitahanan pangan masyarakat peitani sayur di Keicamatan 

Baturiti? 

3. Bagaimana strateigi yang teipat beirdasarkan analisis SWOiT untuk meiningkatkan 

keitahanan pangan masyarakat peitani sayur di Keicamatan Baturiti? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Seijalan deingan rumusan masalah yang teilah dipaparkan, maka tujuan yang 

diharapkan dari peineilitian ini adalah untuk meingeitahui. 

1. Keikuatan dan keileimahan pada keitahanan pangan masyarakat peitani sayur di 

Keicamatan Baturiti. 

2. Peiluang dan ancaman pada keitahanan pangan masyarakat peitani sayur di 

Keicamatan Baturiti. 

3. Strateigi yang teipat dalam meiningkatkan keitahanan pangan masyarakat peitani 

sayur di Keicamatan Baturiti. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang ingin dicapai dari hasil peineilitian ini adalah seibagai 

beirikut. 
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1. Manfaat Teioiritis 

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan kointribusi dalam peingeimbangan 

ilmu peingeitahuan, khususnya dalam bidang Peindidikan Eikoinoimi dan eikoinoimi 

peirtanian yang beirkaitan deingan keitahanan pangan masyarakat peitani. Seilain 

itu, peineilitian ini juga diharapkan dapat meinjadi reifeireinsi bagi peineiliti 

seilanjutnya yang ingin meingkaji analisis SWOiT dalam upaya meiningkatkan 

keitahanan pangan masyarakat peitani sayur. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peitani 

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan infoirmasi meingeinai koindisi 

keikuatan, keileimahan, peiluang, dan ancaman yang dihadapi peitani sayur dalam 

meinjaga keitahanan pangan rumah tangga. Hasil peineilitian ini juga dapat 

meinjadi bahan peirtimbangan bagi peitani dalam meineintukan strateigi yang teipat 

untuk meiningkatkan proiduksi, peindapatan, dan keibeirlanjutan usaha tani. 

b. Bagi Peimeirintah Daeirah 

Peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi bahan masukan bagi peimeirintah daeirah, 

khususnya Dinas Peirtanian dan Keitahanan Pangan Kabupatein Tabanan, dalam 

meirumuskan keibijakan dan proigram yang leibih eifeiktif untuk meiningkatkan 

keitahanan pangan seirta keiseijahteiraan masyarakat peitani sayur di Keicamatan 

Baturiti. 

c. Bagi Peineiliti Seilanjutnya 

Peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi bahan reifeireinsi dan sumbeir infoirmasi 

tambahan bagi peineiliti lain yang ingin meilakukan peineilitian seirupa, khususnya 
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yang beirkaitan deingan analisis SWOiT dan keitahanan pangan masyarakat peitani 

di seiktoir peirtanian hoirtikultura. 

 


